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Abstract 
 

Understanding the factors that influence corporate liquidity, particularly in terms of cash 

and receivables management efficiency, is a critical issue in managerial practice and 

economic decision-making. This study aims to analyze the effect of cash turnover and 

receivables turnover on company liquidity, measured by the Current Ratio. This is a 

quantitative study utilizing secondary data obtained from financial reports, articles, and 

journals, with a sample of 20 companies selected through purposive sampling for the 

2019–2023 period. Data were analyzed using classical assumption tests, multiple linear 

regression, and hypothesis testing through t-tests, F-tests, and the coefficient of 

determination (R²). The results show that cash turnover has a significant effect on 

company liquidity, while receivables turnover does not have a significant effect. 
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However, both variables simultaneously have a significant effect on the Current Ratio. 

These findings highlight the importance of effective cash management in maintaining 

corporate liquidity stability and offer practical insights for management and 

stakeholders in evaluating a company’s financial health. 

Keywords: Cash Turnover; Receivables Turnover; Liquidity; Current Ratio; Financial 

Management 

 

Abstrak: Pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi likuiditas perusahaan, khususnya 

dalam hal efisiensi pengelolaan kas dan piutang, menjadi isu penting dalam praktik manajerial dan 

pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran 

kas dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan yang diukur menggunakan Current Ratio. 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan, artikel, dan jurnal, dengan sampel sebanyak 20 perusahaan yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling untuk periode 2019–2023. Analisis data dilakukan menggunakan uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis melalui uji-t, uji-F, dan koefisien determinasi 

(R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

likuiditas perusahaan, sedangkan perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan. Namun, secara 

simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Current Ratio. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan kas yang efektif dalam menjaga stabilitas likuiditas perusahaan 

dan memberikan kontribusi praktis bagi manajemen serta pemangku kepentingan dalam 

mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan. 

Kata Kunci: Perputaran Kas; Perputaran Piutang; Likuiditas; Current Ratio; Pengelolaan Keuangan 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap bisnis harus selalu mengingat tujuan utamanya ketika menjalankan operasional 

sehari-hari, yaitu memaksimalkan keuntungan dan menjamin kelangsungan hidup organisasi 

dalam jangka Panjang (Hasan et al., 2022; Layyinaturrobaniyah & Muizu, 2017; Setiawan et 

al., 2024). Salah satu kualitas penting yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

kelangsungan hidup suatu perusahaan adalah likuiditas.  Sebuah bisnis dapat mengurangi 

ketergantungannya pada uang tunai dengan memiliki likuiditas (Arnova et al., 2024; Maria et 

al., 2019). Menurut Rahmat Hidayat (2018), likuiditas yang baik memungkinkan perusahaan 

untuk melunasi utang-utang jangka pendek secara tepat waktu, yang sangat penting untuk 

menjaga kepercayaan investor dan kreditor (Artinah et al., 2022; Iryani & Herlina, 2015). 

Pentingnya likuiditas terungkap dengan menggambarkannya sebagai efek yang 

melemahkan kemampuan perusahaan untuk mengurangi utangnya. Rasio likuiditas yang 

rendah akan menghambat kemampuan perusahaan memperoleh laba atau kemampuan 
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memanfaatkan laba; hal ini akan menurunkan kemampuan dan aktivitas perusahaan. 

Penelusuran terhadap persyaratan jangka pendek yang relatif baik dapat menunjukkan bahwa 

departemen tersebut kurang baik dalam menangani jangka pendek tunggakan (Ambarwati, 

2021; Lubis & Rachmina, 2011). 

Likuiditas adalah kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi komitmen 

keuangannya dengan uang yang tersedia (Purba & Diana, 2024; Putra et al., 2024).   Dalam 

konteks teori keagenan tipe III, simpanan dan kredit bertentangan.   Likuiditas yang tinggi 

biasanya disebut sebagai ukuran positif dari kinerja keuangan, yang dapat membatasi 

kemampuan manajer untuk melakukan kecurangan keuangan.   Hal ini mendukung premis 

bahwa likuiditas dapat meningkatkan motivasi manajer untuk membayar dividen, terutama 

dalam lingkungan informasi yang tidak transparan, dengan demikian menyelesaikan 

ketegangan antara investor minoritas dan investor institusional. Secara keseluruhan, karena 

hal ini mengurangi insentif untuk manipulasi laporan keuangan dan mendorong transparansi 

dan tanggung jawab yang lebih besar dalam manajemen, likuiditas yang kuat dapat 

meningkatkan kualitas hasil yang dilaporkan dalam laporan keuangan (Zatira et al., 2020).  

Penekanan utama penelitian ini adalah pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 hingga 2023 (Handayani et al., 2023; 

Leony & Yanti, 2023). Selama lima tahun terakhir, industri ini tumbuh dengan laju 

pertumbuhan industri sebesar 21,13%, menurut data Badan Pusat Statistik (Amala et al., 

2021; Mangilaleng et al., 2015). Pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan signifikan dalam 

jumlah bisnis setiap tahunnya.  

Sesuai dengan kondisi pasar saat ini, likuiditas perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di BEI mengalami peningkatan setiap tahunnya antara tahun 2019 hingga tahun 2022. 

Namun, dari 2,53 pada tahun 2019 menjadi 1,20 pada tahun 2022, likuiditas PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan. Pandemi COVID-19 yang menyebabkan 

terganggunya operasional korporasi menjadi penyebab utama penurunan tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas 

dan piutang terhadap likuiditas pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 hingga 2023. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang manajemen likuiditas pada sektor ini. 
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Likuiditas dalam lima tahun terakhir sudah diteliti Herdiana, 2022; Susanti, 2021; 

Ananda, 2023; Rosliana et al, 2022; Nugroho et al, 2019).  Penelitian mendapati hasil jika kas 

dan piutang mempunyai pengaruh terhadap likuiditas..  

Perputaran kas yang tinggi berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan karena 

perusahaan dapat memanfaatkan kas yang ada untuk investasi dan operasional yang lebih 

efisien. Menurut penelitian ini, bisnis yang berhasil mengelola arus kasnya memiliki arus kas 

positif, yang penting untuk memenuhi kewajiban segera. Hasil penelitian menyarankan 

bahwa manajemen harus fokus pada pengelolaan perputaran kas untuk meningkatkan kinerja 

keuangan (Budiarto dan Haryanto, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Mutiara et al., 

2023a; Indra Wijawa, 2018; Stice, 2024; Febriani et al., 2021; dan Warasto et al., 2023) 

membuktikan perputaran kas memiliki korelasi negatif terhadap likuiditas. 

Metrik utama dalam keuangan perusahaan adalah perputaran piutang, yang 

menunjukkan seberapa cepat suatu bisnis dapat mengubah piutangnya menjadi uang tunai.   

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa kinerja piutang yang tinggi dapat 

mengimplikasikan manajemen piutang yang efektif, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi likuiditas perusahaan. (Teng & Simorangkir, 2018). Sehingga Bisnis yang 

dapat mengelola keuangan mereka secara efektif akan memiliki tingkat likuiditas yang lebih 

tinggi, sehingga mampu memenuhi kewajiban finansialnya tanpa kesulitan (Sari, A. & Budi, 

R, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus et al., 2023; Aurorita et al., 2023; Hidayat, 

2018; Indrayenti, 2016; dan Wijaya,2018), mendapati hasil bahwa perputaran piutang 

mempengaruhi likuiditas.  

Objek penelitian dan tahun penelitian merupakan karakter yang membedakan metode 

penelitian sebelumnya. Kelima artikel terdahulu berkutat di bidang Perusahaan Sub Sektor 

Tekstil dan Garmen(Tina et al., 2023), Perusahaan Automotive and Components(Wahyudi, Y., & 

Sulistyowati, E (2021), Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi(Wulandari C,  2021), 

Koperasi Ntala Gewang(Robert et al., 2023), Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen 

(Ilhami et al., 2024). Sementara pada penelitian penulis mengambil perusahaan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk dan periode terbaru 2019-2023. 

Mengingat kejadian-kejadian di atas dan penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas 

Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2023”. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan landasan paradigma 

positivisme untuk menganalisis hubungan antara variabel independen, yaitu perputaran kas 

dan perputaran piutang, terhadap variabel dependen, yaitu likuiditas perusahaan yang diukur 

menggunakan Current Ratio. Jenis data yang digunakan adalah data panel yang 

menggabungkan dimensi cross-sectional dan time series. Data diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 24 perusahaan, namun berdasarkan kriteria purposive sampling dan kelengkapan 

data, diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan dengan total 100 observasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yang melibatkan 

pengamatan dan pencatatan terhadap dokumen sekunder seperti laporan keuangan yang 

diakses melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id). Teknik dokumentasi digunakan karena 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis data yang telah tersedia secara objektif tanpa 

keterlibatan langsung dengan subjek penelitian. Data yang dikumpulkan meliputi rasio 

perputaran kas, rasio perputaran piutang, dan current ratio sebagai indikator likuiditas. 

Definisi operasional dari masing-masing variabel disesuaikan dengan literatur relevan, seperti 

Mulyanti & Supriyani (2018), Jennah & Yuli (2020), dan Kasmir (2010). 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

regresi linier berganda. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik data 

seperti nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi. Sebelum melakukan regresi, 

data diuji normalitasnya dengan uji Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas dengan 

menggunakan nilai VIF dan Tolerance, serta uji heteroskedastisitas menggunakan metode 

Glejser. Regresi linier berganda dilakukan untuk melihat pengaruh simultan dan parsial dari 

perputaran kas dan perputaran piutang terhadap likuiditas. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji-t (untuk pengaruh parsial), uji-F (untuk pengaruh simultan), serta uji koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengolahan data dilakukan menggunakan software SPSS versi 23, dengan 

transformasi data dilakukan apabila data awal tidak terdistribusi normal. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai pengaruh efisiensi pengelolaan 

kas dan piutang terhadap kondisi likuiditas perusahaan manufaktur di subsektor makanan 

dan minuman. 

http://www.idx.co.id/
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HASIL 

Uji Normalitas 

Menilai apakah sebaran data dapat terjadi secara teratur sesuai dengan prinsip statistik 

merupakan tujuan dari pengujian ini.  Bila menggunakan analisis regresi linier berganda, nilai 

residu yang diperoleh digunakan untuk menilai uji normalitas.  Data pada penelitian ini 

sebaiknya dinormalisasi dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dimana nilai 

asimtotik (2-tailed) harus lebih besar dari tingkat alpha 0,05.  Kesimpulan penyelidikan 

menunjukkan bahwa keadaan normal telah tercapai: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26, diolah tahun 2025 

Tabel 1 menampilkan nilai signifikansi uji asimtotik (2-tailed) untuk residu adalah 

0,200, lebih besar dari 0,05.  Hal ini bahwa variabel kas, , dan likuiditas berdistribusi normal.   

 

Uji Multikolinearitas 

Kas dan piutang merupakan dua variabel independen yang korelasinya dinilai secara 

multikolinearitas.  Alat VIF digunakan untuk melakukan uji multikolinearitas pada penelitian 

ini dengan tingkat toleransi lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Hasil uji 

multikolinearitas yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Likuiditas .351 100 .000 .336 100 .000 

Kas .310 100 .000 .485 100 .000 

Piutang .070 100 .200* .985 100 .301 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1743.696 292.975  5.952 .000   

Kas -.015 .024 -.061 -.656 .513 .997 1.003 

Piutang 
-1.500 .336 -.412 -

4.465 
.000 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26, diolah tahun 2025 

Tabel 2 menampilkan nilai VIF untuk variabel kas sebesar 1,003 kurang dari 10 dan 

tingkat toleransi sebesar 0,997 lebih besar dari 0,01.  Toleransi 0,997 yang lebih dari 0,1, dan 

VIF 1,003 yang juga kurang dari 10, merupakan karakteristik data non-multikolinear.  

Dengan demikian, variabel yang berkaitan dengan kas dan piutang dapat dibedakan 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Ketergantungan dan ketidakpastian data dievaluasi dengan uji heteroskedastisitas.  

Penelitian ini menggunakan metode Glejser untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas.  

Jika tingkat signifikansi antara variabel independen dengan residu absolut lebih besar dari 

0,05, maka heteroskedastisitas tidak dianggap sebagai masalah.   Hasil dari penelitian Glejser 

antara lain :  

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1644.290 218.598  7.522 .904 

Kas -.002 .018 -.011 -.121 .904 

Piutang -1.279 .251 -.460 -5.100 .904 

a. Dependent Variable: aBS_RES 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26, diolah tahun 2025 
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Dari temuan uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada Tabel 3, heteroskedastisitas 

tidak ada ketika ambang signifikansi kas dan piutang keduanya lebih tinggi dari 0,05.  

Mendapati hasil bahwa terdapat heteroskedastisitas pada variabel kas dan piutang. 

Hasil Uji Hipotesis 

Banyak teknik statistik seperti berikut ini yang akan digunakan pada kajian ini guna 

menguji hipotesis: 

1. Uji t - Parsial 

 Tujuan dari kriteria uji t parsial adalah untuk memahami perbedaan pengaruh 

perputaran kas dan piutang terhadap likuiditas: 

a. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika 

probabilitasnya kurang dari alpha 0,05. 

Sebaliknya, jika probabilitasnya lebih besar dari alpha 0,05, hal ini menunjukkan bahwa, 

jika diperhitungkan secara terpisah, variabel independen tidak memiliki pengaruh 

yang nyata terhadap variabel dependen.  Berikut temuan dari SPSS 26: 

Tabel 4. Hasil Uji  t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1743.696 292.975  5.952 .000 

Kas -.015 .024 -.061 -.656 .513 

Piutang -1.500 .336 -.412 -4.465 .000 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26, diolah tahun 2025 

Tabel 4 menampilkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,513.  0,05 adalah ambang batas 

signifikansi yang digunakan dalam prosedur pengumpulan data.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dan 

nilai signifikansi 0,513 lebih besar dari 0,05 tidak berkorelasi signifikan. 

  Berdasarkan perputaran piutang ditentukan nilai signifikansi sebesar 0,000.  Prosedur 

pengumpulan data menggunakan ambang batas signifikansi sebesar 0,05.  Hasil analisis 
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menunjukkan terdapat perbedaan profitabilitas yang cukup besar pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI (sig 0,000 < 0,05). 

Uji F Simultan 

 Menilai apakah faktor-faktor independen mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap target merupakan tujuan dari Uji Simultan (Uji F).  Nilai estimasi F dan nilai 

probabilitas (p value) dapat digunakan untuk menginformasikan keputusan dalam pengujian 

ini.   Kriteria evaluasinya adalah sebagai berikut :  

a. Jika probability value < 0,05 maka Ha diterima  

Jika probability value > 0.05 maka Ha ditolak  

Hasil pengujian secara simultan pada kajian ini adalah : 

     Tabel 5. Hasil Uji F Simultan  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 29352803.193 2 14676401.596 10.370 .000b 

Residual 137287012.447 97 1415330.025   

Total 166639815.640 99    

a. Dependent Variable: Likuiditas 

b. Predictors: (Constant), Piutang, Kas 

Sumber : Hasil Pengelolaan SSPS 26, 2024 

 Tabel 5 menampilkan bahwa nilai F menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 

0,000.  0,05 adalah ambang batas signifikansi yang digunakan dalam prosedur pengumpulan 

data.  Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen kas dan piutang secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen likuiditas pada subsektor produksi makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 

 

Uji Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi independensi suatu variabel 

terhadap variabel dependen.  Ketika data dikumpulkan dan dibandingkan dengan satu 

variabel, variabel independen dan variabel dependen menunjukkan korelasi yang kuat.  Hasil 

investigasi dirangkum sebagai berikut:  
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Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .420a .176 .159 1189.67644 

a. Predictors: (Constant), Piutang, Kas 

b. Dependent Variable: Likuiditas 

 Sumber : Hasil Pengelolaan SSPS 26, 2024 

Berdasarkan tabel di bawah ini, nilai R squared yang telah diperbaharui adalah sebesar 

0,159. Faktor independen berbasis kas dan piutang mengungguli variabel dependen terkait 

likuiditas sebesar 15,9%, sedangkan variabel lain yang diteliti pada kajian ini menyumbang 

74,1% sisanya. 

  Koefisien Determinasi. Fitur seperti kas dan piutang dapat meningkatkan likuiditas 

masing-masing sebesar 15,9% dan 74,1%, menurut analisis perusahaan pangan yang dilabeli 

di BEI. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Likuiditas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,513 yang 

melebihi taraf signifikansi 0,05. Artinya, secara statistik tidak terdapat hubungan yang kuat 

antara efisiensi penggunaan kas dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Febriyanti (2023) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh positif terhadap 

peningkatan likuiditas. 

Ketidaksesuaian hasil ini dapat disebabkan oleh karakteristik industri makanan dan 

minuman yang cenderung memiliki pola arus kas yang fluktuatif akibat perubahan musiman 

dalam permintaan dan produksi. Selain itu, bisa jadi perusahaan cenderung menyimpan kas 

dalam bentuk yang tidak langsung dikonversi ke aset lancar lainnya yang menunjang 

likuiditas. Perputaran kas secara konseptual menunjukkan seberapa sering kas digunakan dan 
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diperoleh kembali dalam suatu periode. Namun, apabila penggunaannya tidak diarahkan pada 

aktivitas operasional utama, maka tidak serta-merta akan meningkatkan likuiditas perusahaan. 

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Likuiditas 

Berbeda dengan perputaran kas, hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin cepat piutang dikonversi menjadi kas, semakin besar 

pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hasil ini 

memperkuat temuan dari penelitian Ammy & Alpi (2018) ; Sari & Wirananda (2025)yang 

menyatakan bahwa efisiensi pengelolaan piutang sangat menentukan likuiditas perusahaan. 

Penjualan kredit merupakan sumber utama terbentuknya piutang pada perusahaan 

industri makanan dan minuman. Meskipun strategi ini dapat meningkatkan volume 

penjualan, namun lemahnya sistem penagihan atau jatuh tempo yang panjang dapat 

menyebabkan keterlambatan penerimaan kas. Akumulasi piutang yang tidak tertagih akan 

mengurangi kas yang tersedia dan pada akhirnya menurunkan tingkat likuiditas. Hal ini 

menunjukkan pentingnya kebijakan kredit yang selektif serta sistem penagihan yang efisien 

agar likuiditas tetap terjaga. 

3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Likuiditas 

Secara simultan, perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Artinya, meskipun secara parsial 

perputaran kas tidak menunjukkan pengaruh signifikan, namun dalam model regresi 

bersama, kedua variabel tersebut secara kolektif dapat menjelaskan variasi dalam likuiditas 

perusahaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ammy & Alpi (2018) serta Sari dan 

Andriyani (2024), yang menyatakan bahwa pengelolaan arus kas dan piutang secara bersama-

sama sangat menentukan tingkat likuiditas perusahaan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi pengelolaan kas dan piutang yang efisien 

dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, 

yang merupakan indikator utama dari likuiditas. Rasio keuangan seperti current ratio, 

perputaran kas, dan perputaran piutang secara bersama dapat meningkatkan nilai tambah 

perusahaan dan memperkuat posisi keuangannya di pasar. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi manajemen keuangan perusahaan, 

khususnya di subsektor makanan dan minuman. Pertama, pengelolaan piutang harus menjadi 

prioritas utama dalam menjaga likuiditas. Kedua, meskipun perputaran kas secara parsial 
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tidak berpengaruh signifikan, manajemen kas tetap diperlukan untuk mendukung operasional 

dan menjaga cadangan dana likuid. Ketiga, integrasi pengelolaan kas dan piutang yang efisien 

akan memberikan hasil optimal dalam meningkatkan kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang juga 

berpotensi memengaruhi likuiditas, seperti siklus persediaan, margin laba kotor, atau efisiensi 

operasional. Selain itu, pendekatan campuran (mixed method) dengan menyertakan 

wawancara atau studi kasus pada manajemen keuangan perusahaan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik pengelolaan kas dan piutang. Penelitian 

juga dapat diperluas ke sektor industri lain guna mengetahui apakah pola hubungan antara 

perputaran kas, piutang, dan likuiditas bersifat umum atau spesifik pada industri tertentu. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap likuiditas perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2023. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun secara teoritis perputaran kas yang tinggi mencerminkan 

efisiensi pengelolaan dana, dalam praktiknya variabel ini tidak selalu berkorelasi langsung 

dengan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Sebaliknya, perputaran 

piutang ditemukan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas dengan arah negatif, yang 

berarti peningkatan efisiensi pengelolaan piutang dapat memperkuat posisi likuiditas 

perusahaan. Secara simultan, perputaran kas dan perputaran piutang terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas, menegaskan pentingnya keterpaduan strategi pengelolaan aset 

lancar dalam menjaga kestabilan keuangan perusahaan. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris mengenai relevansi 

pengelolaan piutang terhadap kondisi likuiditas, khususnya di industri makanan dan 

minuman. Selain itu, hasil penelitian ini memperkaya literatur manajemen keuangan dengan 

menyoroti bahwa efektivitas pengelolaan kas tidak selalu menjadi indikator utama dalam 

menjaga likuiditas, sehingga mendorong perlunya pengembangan pendekatan manajerial 

yang lebih kontekstual dan terintegrasi sesuai dengan karakteristik masing-masing subsektor 

industri. 
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Penelitian ini secara langsung menjawab permasalahan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi likuiditas perusahaan dengan menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan 

piutang memegang peran yang lebih dominan dibandingkan dengan perputaran kas. Hal ini 

memberikan dasar bagi manajemen perusahaan untuk memfokuskan strategi keuangan pada 

optimalisasi penagihan dan pengendalian piutang guna meningkatkan fleksibilitas keuangan 

serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Sebagai implikasi praktis, manajemen perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

sistem pengelolaan piutang, termasuk evaluasi kebijakan kredit dan percepatan siklus 

penagihan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel-variabel 

lain seperti siklus persediaan, tingkat profitabilitas, dan efisiensi operasional guna 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap determinan likuiditas. Selain itu, 

penggunaan pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam dengan manajer keuangan 

dapat mengungkap praktik-praktik pengelolaan keuangan yang tidak tercermin dalam data 

kuantitatif. Penelitian lanjutan juga sebaiknya diperluas pada sektor industri lain guna menilai 

apakah temuan ini bersifat kontekstual atau dapat digeneralisasi secara lebih luas di berbagai 

sektor ekonomi. 
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